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ABSTRAK

ANALISIS BLENDING KUALITAS BATUBARA PIT PE SEAM
A, B DAN C UNTUK MEMENUHI NILAI KADAR SULFUR
PLTU KEBAN AGUNG PT PRIAMANAYA ENERGI
KABUPATEN LAHAT SUMATERA SELATAN

Ubai Dila Andini 2022310067, 2025

xiil + 42 halaman + 10 tabel + 15 gambar + 5 lampiran

PLTU Keban Agung adalah Pembangkit Listrik Tenaga Uap yang
terletak di desa kebur, kecamatan merapi barat, kabupaten lahat, yang
memerlukan batubara sebagai bahan bakar utamanya dengan kualitas
yang memenuhi standar spesifikasi PLTU untuk mengoptimalkan proses
pembakaran dan mengurangi emisi SO,. Salah satu parameter kualitas
batubara terpenting yang perlu diperhatikan dalam pemasok batubara
untuk ke PLTU adalah kadar sulfur. Batubara Pit Priamanaya Energi
seam A memiliki kadar sulfur sebesar 0,16, seam B sebesar 0,28,
sedangkan seam C sebesar 0,91 dan 1,12. Kadar sulfur yang tinggi tidak
bisa masuk untuk ke PLTU karena bisa menyebabkan kerusakan pada
alat seperti pengkaratan (korosi). Maka dengan itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis kualitas batubara seam AB, dan C yang
digunakan dalam kegiatan blending batubara untuk memenuhi nilai
kadar sulfur batubara seam C sesuai dengan standar spesifikasi PLTU
Keban Agung yang berada di angka 0,1 sampai 0,5. Berdasarkan 10 hasil
perhitungan uji blending kualitas batubara menunjukan bahwa blending
dengan komposisi 8:1 dengan tonase 2430 ton berhasil menurunkan nilai
kadar sulfur batubara seam C hingga mencapai angka 0,31.

Kata Kunci: Kualitas Batubara, Analisis Blending Batubara
Kepustakaan: 8 (2012-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber energi batubara dan
memiliki kontribusi sebagai salah satu sumber pendapatan bagi negara. Provinsi
Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi
cadangan batubara. Batubara menjadi salah satu sumber utama energi yang
digunakan secara luas di seluruh dunia. Pemanfaatan batubara mencakup berbagai
sektor, seperti pembangkit listrik, industri, dan transportasi (Sagala et al, 2022
dalam Lestari, 2024).

PT Priamanaya Energi telah mengoperasikan pembangkit listrik (PLTU Keban
Agung) di Lahat dengan kapasitas 2 x 135 MW. Pembangkit listrik yang sedang
beroperasi ini memanfaatkan bahan bakar batubara yang dimiliki oleh Priamanaya
Energi. Sumber pasokan batubara ini berasal dari mitra kerja PT Dizamatra
Powerindo dan PT Priamanaya Energi.

Untuk memenuhi kebutuhan produksi batubara pada PLTU keban agung ini,
tentunya batubara yang dikirim harus sesuai dengan standar spesifikasi PLTU.
Namun, di bulan Maret dan bulan Juni 2024 batubara dari seam C tidak bisa dikirim
untuk ke PLTU karena nilai kadar sulfurnya tinggi mencapai angka 0,91 dan 1,12.
Kandungan sulfur yang tinggi ini bisa menyebabkan kerusakan pada alat dan
menimbulkan terjadinya pengkaratan (korosi). Maka dari 1tu, salah satu cara untuk
mengoptimalkan batubara dari seam C ini agar nilai sulfurnya memenuhi standar
spesifikasi PLTU yakni dengan melakukan metode blending, dimana batubara dari
seam C dicampur dengan batubara dar1 seam A dan seam B untuk menurunkan
kandungan sulfurnya sesuai dengan standar spesifikasi PLTU Keban Agung yang
berada di angka 0,1 sampai 0,5.

1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini1 lebih berfokus pada analisis blending
kualitas batubara seam A,B dan C supaya memenuhi nilai kadar sulfur sesuai

dengan standar spesifikasi PLTU Keban Agung.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian in1 adalah:

1. Mengetahui kualitas batubara seam A,B dan C yang digunakan dalam kegiatan
blending.

2. Menganalisis blending kualitas batubara supaya memenuhi nilai kadar sulfur
sesuai dengan standar spesifikasi PLTU Keban Agung yang berada di angka 0,1
sampai 0,5.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dar1 penelitian in1 adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara akademik, hasil dar1 penelitian 1n1 diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan i1lmu pengetahuan di bidang
teknik pertambangan khususnya di bidang kegiatan blending kualitas batubara.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengatasi yang akan di hadapi
saat di dunia kerja nanti dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.5 Tahapan Penelitian
Metode yang penulis gunakan untuk mengelola data yang dibutuhkan dalam
penyelesaian tugas akhir ini1 adalah :
1. Studi literatur
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari literatur terkait blending kualitas
batubara, baik berupa jurnal, skripsi, artikel, laporan perusahaan dan sebagainya.
Hal in1 bertujuan untuk membandingkan keadaan aktual dengan teori dasar yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
2. Observasi lapangan
Pengamatan dilapangan dilakukan untuk mendapatkan data secara langsung,
sehingga dengan jelas dapat menggambarkan data.
Adapun data yang diamati secara langsung dilapangan dalam penelitian in1 yaitu
keadaan aktual lapangan seam A,B dan C serta proses kegiatan sampling

batubara di lapangan.

Universitas Prabumulih
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3. Pengambilan Data
Data yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas akhir in1 berupa data primer
dan data sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian in1 sebagai berikut:
1) Hasil analisis (uji laboratorium) raw material batubara proximate,
seperti:
- Total Moisture (TM)
- Fixed Carbon (FC)
- Ash Content
- Volatile Matter (VM)
- Total Sulfur (TS)
- Calorific Value (CV)
2) Karakteristik fisik batubara seam A, B dan C
3) Dokumentasi kegiatan sampling batubara di lapangan
b. Data Sekunder
Data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian in1 sebagai berikut:
1) Peta ortho penelitian
2) Peta kesampaian daerah penelitian
3) Peta geologi regional
4) Data kualitas batubara standar spesifikasi PLTU Keban Agung
5) Data kualitas batubara berdasarkan uj1 laboratorium
4. Pengolahan dan Analisis Data
Teknik yang dilakukan dalam pengolahan data yaitu dengan menggabungkan
antara studi literatur dengan data di lapangan. Untuk memperjelas tahapan
pengolahan data dibuat bagan alir penelitian (Gambar 1.1).
Data yang telah dapat dari hasil di lapangan, dilakukan pengolahan berupa
perhitungan dengan menggunakan rumus yang terkait. Hasil dari pengolahan
data ini dapat berbentuk angka hasil perhitungan dan tabel, sehingga hasil akhir
dar1 analisis pengolahan data ini mendapatkan penyelesaian masalah.

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan in1 merupakan hasil akhir untuk dijadikan acuan dari permasalahan

Universitas Prabumulih
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yang dibahas, sehingga dari kesimpulan ini1 di

dapat saran/ rekomendasi yang

diberikan untuk mengatasi permasalahan yang dibahas.

1.6 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir dar1 kegiatan penelitian in1 di se

yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah 1ni.

suaikan dengan tahapan penelitian

Studi Literatur

v

Observasi Lapangan

'

I Pengambilan Data

v

.

Data primer

1) Hasil analisis (uj laboratorium) raw 1)
material batubara seperti: 2)
- Total Moisture (TM) 3)
- Fixed Carbon (FC) 4)
- Ash Content
- Volatile Matter (VM)
- Total Sulfur (TS) S)
- Calorific Value (CV)

Data Sekunder
Peta ortho penelitian
Peta kesampaian daerah penelitian
Peta geologi regional
Data kualitas batubara berdasarkan
standar spesifikasi PLTU Keban
Agung
Data kualitas batubara berdasarkan

uji laboratorium

2) Karakteristik fisik batubara seam A, B
dan C
3) Dokumentasi kegiatan sampling

batubara di lapangan

v

Pengolahan dan Analisis Data

'

Kesimpulan dan Saran

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 1.1 Bagan Alir Penelitian
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1.7 Rencana Jadwal Kegiatan

Pelaksanaan penelitian tugas akhir in1 dilaksanakan selama 4 minggu, yaitu

terhitung mulai tanggal 17 Februari sampai dengan 17 Maret 2025, pelaksanaan

penelitian 1n1 dilakukan secara jelas dapat dilihat pada Tabel 1.1 di1 bawah 1ni.

Tabel 1.1 Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan

Februari Maret

- I 2

No Kegiatan

1 Studi literatur

2 Observasi lapangan

3 Pengambilan data

4 Pengolahan dan analisis data
5 Penyusunan laporan

Sumber: Penulis, 2025

Universitas Prabumulih
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BAB 11
TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Perusahaan

PT Priamanaya Energi adalah perusahaan swasta nasional yang memiliki izin
untuk mengoperasikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di Desa Kebur,
Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Melalui
pengalaman yang panjang di bidang pembangkit listrik dan peralatan kelistrikan di
Indonesia, Priamanaya telah menjalin kerjasama baik dengan pemerintah maupun
perusahaan swasta.

Sebagai perusahaan listrik swasta (Independent Power Producer/IPP) yang
memiliki Perjanjian Pembelian Listrik (PPA) dar1 pemerintah, Priamanaya saat ini
mengelola Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Keban Agung yang memiliki
kapasitas 2 x 135 MW. Selain itu, Priamanaya juga terlibat dalam proyek renovasi

dan peremajaan pembangkit listrik yang ada.

Untuk memenuhi kebutuhan pasokan listrik PLN di wilayah S2JB (Sumatera
Selatan, Jambi, dan Bengkulu), PLTU Keban Agung dilengkapi dengan jaringan
transmisi sebesar 150 kilovolt (KV) yang membentang sejauh 20 kilometer. Proyek
IPP 1ni telah beroperasi secara komersial sejak tahun 2012 dengan menggunakan

batubara sebagai bahan bakar.

2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan
Priamanaya Group, yang menaungi PT Priamanaya Energi Lahat, memiliki
visi dan misi sebagai berikut:
1. Visi
PT Priamanaya Energi Lahat menjadi perusahaan energi terkemuka di
Indonesia yang berfokus pada pengembangan energi terbarukan. PT
Priamanaya Energi bertekad untuk menyediakan sumber energi yang ramah
lingkungan dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
2. Misi

1. Mengembangkan Energi Terbarukan
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Berkomitmen untuk mengembangkan potensi energi terbarukan di Indonesia,
seperti tenaga surya, angin, dan biomassa.

2. Menyediakan Layanan Energi yang Handal
Berfokus pada penyediaan layanan energi yang handal, efisien, dan ramah
l[ingkungan.

3. Mengutamakan Keberlanjutan Lingkungan
Memiliki komitmen yang kuat terhadap pelestarian lingkungan dan berperan

dalam mengurangi emisi gas rumah kaca.

2.1.2 Kesampaian Daerah Penelitian

Untuk mencapai lokasi IUP PT Priamanaya Energi, perjalanan dari
Prabumulih menuju Lahat ditempuh dengan jarak + 3 jam dengan perjalanan
menggunakan kendaraan roda empat. Jalan yang dilalui menuju lokasi ITUP
merupakan jalan provinsi dan jalur lintas Sumatera. Lokasi IUP terletak di jalur
trans Sumatera sehingga akses menuju lokasi sangat mudah. Peta kesampaian
daerah dar1 Prabumulih menuju lokasi penelitian PT Priamanaya Energi dapat

dilihat pada Gambar 2.1 di bawah 1ni.
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Sumber: Penulis, 2025

Gambar 2.1 Peta Kesampaian Daerah Penelitian
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Sarana perhubungan dari kota Lahat menuju lokasi IUP dapat ditempuh dengan
menggunakan sarana angkutan darat yang berupa kendaraan roda dua dan
kendaraan roda empat dengan lama perjalanan + 30 menit. Perjalanan menuju ke
lokasi IUP cukup lancar karena ditunjang oleh fasilitas jalan kabupaten dan jalan

kecamatan yang kondisinya cukup baik.

2.2 Kondisi Stratigrafi
Cekungan Sumatera Selatan adalah suatu cekungan dimana struktur geologi
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pengendapan sedimen. Proses
ini terjadi dalam tiga fase, yaitu fase pre-rift, syn-rift, dan post-rift (Lugman, f. et
al, 2019).
Cekungan Sumatera Selatan ini merupakan hasil dari proses geologis yang
terjadi sepanjang tepian paparan sunda, terbentuk akibat tumbukan antara lempeng
samudera hindia dan lempeng benua eurasia (Lugman, f. et al, 2019). Stratigrafi

Umum Cekungan Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah 1ni.
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Gambar 2.2 Stratigrafi Umum Cekungan Sumatera Selatan
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Secara stratigrafi dar1 yang tertua hingga yang termuda, satuan batuan tersier
yang terendapkan di Cekungan Sumatera Selatan terdiri dari beberapa formasi,
yaitu Formasi Kikim, Kelasa, Lahat, Talangakar, Gumai, Baturaja, Air Benakat,
Muara Enim, Kasai, serta berupa endapan batuan gunung api dan endapan aluvium
yang merupakan formasi termuda (Panggabean, h. et al, 2012).
Berikut dijelaskan urutan stratigrafi formasi Sumatera Selatan dari yang tertua

hingga yang muda.

1. Formasi Lahat
Formasi Lahat terletak secara tidak selaras di atas batuan dasar metamorfik dan
batuan beku pra-Tersier yang berasal dar1 periode Paleosen hingga Oligosen
Awal. Formasi ini terdiri dari berbagai jenis batuan sedimen dan piroklastik,
termasuk konglomerat, breksi vulkanik, tuf, lava, batupasir, serta endapan lahar.

2. Formasi Talang Akar
Formasi Talang Akar terbentuk secara bersamaan di atas Formasi Lahat pada
akhir Oligosen hingga Awal Miosen. Formasi in1 terdir1 dari lapisan sedimen
yang memiliki ketebalan mencapai 1100 meter, yang terdiri dar1 perselingan
batu lanau dan batu pasir, serta terdapat sisipan batubara. Semua ini terendapkan
dalam lingkungan laut dangkal.

3. Formasi Baturaja
Formasi Batuaraja terendapkan secara konsisten di atas formasi Talang Akar
dalam kondisi lingkungan laut dangkal yang terjadi pada Awal Miosen. Formasi
ini terdir1 dar1 lapisan batuan sedimen dengan ketebalan mencapai 160 meter,
yang meliputi batu gamping, batu gamping pasiran atau serpihan, napal, dan
serpth gampingan.

4. Formasi Gumai
Formasi Gumai terbentuk di lingkungan neritik yang kemudian meluas menuju
laut dalam pada akhir Miosen Awal hingga Awal Miosen Tengah. Formasi ini
terdiri dar1 lapisan batuan sedimen yang mencapai ketebalan hingga 2200 meter.
Susunan batuannya meliputi batu serpih, gampingan/karbonan, pirit, batu pasir,
dan gampingan yang disertai dengan sisipan batu lempung, serta napal.

5. Formasi Air Benakat

Formasi Air Benakat terendapkan secara konsisten di atas Formasi Gumai yang
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berasal dar1 akhir Miosen Tengah hingga awal Miosen Akhir, dalam lingkungan
laut dangkal. Formasi ini terdiri dari batuan sedimen dengan ketebalan mencapai
500 meter, yang mencakup perpaduan batu lempung dan pasir, serta terdapat
sisipan konglomerat gampingan dan batubara lokal.

. Formasi Muara Enim

Formasi Muara Enim terletak secara sejajar di atas formasi Air Benakat yang
berasal dar1 zaman Miosen Akhir hingga Pliosen. Formasi ini1 dikenal sebagai
formasi yang kaya akan cadangan batubara, sehingga sering disebut sebagai
formasi pembawa batubara.

. Formasi Kasai

Formasi Kasai terletak di atas Formasi Muara Enim, yang terbentuk dalam
kondisi daratan pada akhir Pliosen hingga awal Pleistosen. Formasi ini terdiri

dari batuan vulkano klastik dengan ketebalan mencapai 450 meter, yang berupa

tuf dengan sisipan batu lempung dan pasir tufaan. Selain itu, terdapat pula
konglomerat di beberapa tempat yang mengandung fosil kayu.

. Satuan Gunung Ap1 Muda

Batuan vulkanik yang berumur Holosen tersebar luas di sebelah barat-selatan
areal penyelidikan yang terdiri dari breksi gunung api, lava, dan tufa yang
bersifat andesit.

. Aluvium

Aluvium merupakan endapan lepas-lepas yang terdiri atas batu pasir, batu lanau,

dan batu lempung.

2.3 Struktur Geologi

Endapan batubara yang dimiliki oleh PT Priamanaya Energi terletak pada

Formasi Muara Enim. Formasi 1n1 terdir1 dar1 berbagai jenis batuan, termasuk batu
pasir, batu lanau, batu lempung, dan batubara. Secara umum, batu pasir dan batu

lanau merupakan komponen yang lebih mendominasi. Setiap jenis batuan dalam

itologi tersebut memiliki karakteristik yang khas sebagai berikut:
Batubara berwarna hitam mengkilap, retak-retak, agak rapuh dan dibeberapa

tempat dijumpai silicified coal.

2. Batu lempung berwarna abu-abu gelap dan menyerpih.
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3. Batu lanau berwarna abu-abu terang hingga abu-abu gelap.

4. Batupasir berwarna putih kecoklatan.

Peta geologi regional PT Priamanaya Energi dapat dilihat pada Gambar 2.3 di

bawah 1ni.
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Sumber: Penulis, 2025

Gambar 2.3 Peta Geologi Regional PT Priamanaya Energi

Dar1 hasil pengeboran, diketahui batuan penyusun daerah penambangan sebagai

berikut:

1. Batubara
Batubara memiliki warna yang hitam, keras, dan rapuh. Batubara in1 memailiki
permukaan yang mengkilap dengan goresan hitam dan pecahan yang berbentuk
sub-konkordial. Terdapat juga pengisi pyrite di dalam cleat, yang jarang
ditemukan. Batubara ini dapat dijumpai pada kedalaman yang bervariasi.

2. Batu lempung
Batu lempung memiliki warna abu-abu gelap yang berpadu dengan nuansa
kecoklatan terlihat pada permukaan rendah, dimana masih tersisa sisa-sisa
tumbuhan.

3. Batu lanau

Batu lanau memiliki warna abu-abu terang hingga abu-abu gelap.
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4. Batu pasir
Batu pasir memiliki warna abu-abu keputihan, masif, berbutir halus, dan keras,

dengan sedikit kandungan mineral kuarsa.

2.4 Lokasi Seam Penelitian
Penelitian ini dilakukan di seam A, B, dan C PT Priamanaya Energi. Peta ortho

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.4 di bawah 1ni.
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Sumber: Penulis, 2025

Gambar 2.4 Peta Ortho Seam Penelitian

Berdasarkan hasil pengukuran aktual di lapangan, ketebalan dan jumlah cadangan
dari seam A,B dan C dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2.1 Data Pengukuran Aktual di Lapangan

: Seam
Uraian
A B G
Ketebalan 12 m 18 m 8 m
Jumlah inventori 12.100 Ton 191.100 Ton 34.900 Ton

Jumlah cadangan keseluruhan + 90 juta ton.

Sumber: Aktual Lapangan
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Batubara
Batubara adalah bahan galian fosil dalam bentuk padat yang berasal dari sisa-

sisa tumbuhan organik yang telah mengalami dekomposisi dan penguraian akibat
proses biokimia dan geokimia, yang bisa mengubah sifat fisik dan kimia dari
batubara tersebut (Sukandarrumidi, 2004 dalam Afif, f., 2022). Sedangkan menurut
(Majd et al, 2019) Batubara adalah jenis sedimen yang muncul akibat dekomposisi
tumbuhan dalam lapisan selama kira-kira 300 juta tahun. Batubara ini bersifat
berbeda-beda, sehingga bisa saja terdapat variasi kualitas pada lapisan yang sama,
tergantung pada proses pembentukannya.

Salah satu aspek terpenting dalam batubara adalah total sulfur (TS).
Pembakaran sulfur menghasilkan emisi sulfur dioksida (50:), yang berkontribusi
terhadap permasalahan lingkungan seperti hujan asam dan pencemaran udara.
Selain 1tu, kadar sulfur yang tinggi dapat merusak peralatan industri, seperti

menyebabkan korosi pada pembangkit listrik (Sudrajat, a., et al, 2024).

3.1.1 Pembentukan Batubara

Pembentukan batubara memerlukan kondisi-kondisi tertentu dan terjadi pada
berbagai era dalam sejarah geologi. Salah satu era paling produktif bagi
pembentukan batubara adalah sekitar 340 juta tahun yang lalu, saat terbentuknya
deposit batubara (batubara hitam) yang homogen dan ekonomis. Menurut (Cook,
1999 dalam Kharimah, 2023) batubara terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan yang
tumbuh di kawasan lahan basah dataran rendah. Ketika tanaman tersebut mati,
mereka terakumulasi menjadi gambut dan kemudian tertimbun oleh sedimen.
Seiring waktu, proses pengendapan yang diikuti oleh peningkatan suhu dan tekanan
akan mempengaruhi kualitas batubara yang terbentuk.

Menurut Kharimah (2023), proses pembentukan batubara terdiri dari dua

tahap, yaitu:

13
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1. Tahap Penggambutan (Biokimia)
Tahap penggambutan merupakan proses dimana sisa-sisa tumbuhan yang
terakumulasi disimpan dalam kondisi tanpa oksigen, khususnya di daerah rawa.
Hal ini1 terjadi dilingkungan yang memiliki sistem drainase yang buruk,
sehingga area tersebut selalu tergenang air dengan kedalaman beberapa inci dari
permukaan air rawa.

2. Tahap Pembatubaraan (coalification)
Tahap pembatubaraan merupakan proses diagenesis yang terjadi pada
komponen organik gambut, yang menyebabkan peningkatan suhu dan tekanan.
Proses ini merupakan kombinasi dari reaksi biokimia, kimia, dan fisika yang

dipicu oleh beban sedimentasi yang menutupinya selama kurun waktu geologi.

Menurut Susilawati (1992) dalam Kharimah (2023), teori terjadinya batubara

ada 2 cara yaitu:

a. Teorl In-situ
Pada tahap ini1 batubara terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan atau pohon yang
berasal dari hutan di sekitarnya, terutama di daerah hutan basah dan berawa.
Ketika tumbuhan atau pohon tersebut mati, mereka akan tenggelam kedalam
rawa, dimana sisa-sisa tumbuhan tersebut tidak mengalami proses pembusukan
secara sempurna. Akibatnya, mereka berubah menjadi fosil tumbuhan yang
membentuk sedimen homogen.

b. Teor1 Drift
Pada tahap im1 batubara terbentuk berasal dar1 lokasi yang berbeda dengan
tempat dimana tumbuhan asli hidup dan berkembang. Setelah mati, tumbuhan
tersebut akan terangkut oleh aliran air dan terakumulasi di suatu tempat.
Selanjutnya, tumbuhan ini akan tertimbun oleh sedimen dan melalui proses

pembatubaraan (coalification) menjadi batubara.

3.1.2 Jenis Jenis Batubara
Penentuan kelas batubara dilakukan melalui analisis proksimat, sementara

nilai kalor batubara ditentukan berdasarkan analisis wultimate, yang juga

mempertimbangkan kandungan total dan kepadatannya. Menurut (Putri et al, 2020
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dalam Kharimah, 2023) berdasarkan mutu atau tingkatannya, batubara dibagi

menjadi beberapa kategori sebagai berikut:

l. Antrasit
Antrasit adalah jenis batubara dengan kelas tertinggi, yang dikenal memiliki
warna hitam berkilau (luster) metalik. Batubara ini mengandung antara 86%
hingga 98% unsur karbon dan memiliki kadar air kurang dari 8%, dengan nilai
panas yang dihasilkan mencapai sekitar 12.000 hingga 15.000 BTU per pon,
antrasit menjadi salah satu sumber energi yang sangat efisien.

2. Bituminus
Bituminus mengandung 68-86% karbon (C) dan memiliki kadar air sebesar 8-
10% dari beratnya. Nilai kalor yang dihasilkan berkisar antara 10.500 hingga
15.500 BTU per pon.

3. Sub-Bituminus
Sub-bituminus memiliki kandungan karbon yang rendah dan kadar air yang
tinggi, sehingga menjadikannya sebagai sumber panas yang kurang efisien jika
dibandingkan dengan bituminus. Bituminus sendirt mengandung karbon antara
3-45% dan dapat menghasilkan nilai panas antara 8.300 hingga 13.000 BTU per
pon.

4. Lignit
Lignit sering disebut sebagai batubara coklat (Brown coal), adalah jenis batubara
yang sangat lunak dan mengandung kandungan air yang cukup tinggi, yakni
antara 35 hingga 75% dar1 beratnya. Sebagai batubara geologis yang tergolong
muda, /ignit memiliki kadar karbon terendah, berkisar antara 25 hingga 35%.
Nilai kalor yang dihasilkan oleh lignit bervariasi, berada dalam rentang 4.000
hingga 8.300 BTU per pon.

5. Gambut
Gambut adalah batuan sedimen yang homogen, terbentuk dari timbunan,
penghancuran, atau bagian-bagian yang ferhidrasi dalam suasana yang tertutup
udara. Ciri-cirinya adalah tidak padat, dengan kandungan air lebih dar1 75% dan

kandungan mineral yang kurang dari 50% saat dalam kondisi kering.
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3.2 Klasifikasi Batubara

Klasifikasi batubara di Indonesia ditentukan oleh kualitasnya yang merujuk
pada nilai kalori. Pengelompokkan ini berdasarkan parameter kualitas batubara
yang mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) serta standar ASTM. Melalui

pengklasifikasian tersebut, dihasilkan berbagai peringkat dan jenis batubara.

3.2.1 Klasifikasi Batubara Menurut SNI

Menurut Badan Standarisasi Nasional (1999) dalam Kharimah (2023), sesuai
dengan SNI Batubara 13-6011-1999 yang mengatur klasifikasi sumber daya dan
cadangan batubara, batubara dibagi menjadi dua kategor1 utama, sebagai berikut:
1. Batubara Energi Rendah (Brown Coal)

Merupakan jenis batubara dengan peringkat terendah. Batubara ini memiliki sifat
rapuh dan lunak, serta kandungan air yang tinggi, berkisar antara 10% hingga 70%.
Nilai kalori dar1 batubara ini juga relatif rendah.

2. Batubara Energi Tinggi (Hard Coal)
Batubara jenis 1 memiliki peringkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
batubara dengan kadar rendah. Batubara in1 memiliki sifat yang kompak dan tidak
mudah rapuh, serta lebih keras. Selain itu, kadar airnya rendah dan struktur kayunya
tidak terlihat. Batubara ini juga tahan terhadap kerusakan fisik dan memiliki nilai
kalori lebih dar1 7000 kalori per gram.

3.2.2 Klasifikasi Batubara Menurut ASTM (American Society for Testing and
Materials)

Menurut Kharimah (2023), peringkat batubara menurut standar ASTM dibagi
menjadi kategori lignit hingga antrasit. Untuk menentukan klasifikasi ini, diperlukan
data mengenai kadar karbon padat “dmmf{” (dry mineral matter free), kadar zat terbang
“dmmf”, dan nilai kalor “mmf{” (moist mineral matter free). Kondisi “moist” mengacu
pada batubara yang belum sepenuhnya terbebas dari kelembapan dan masih tersimpan
di dalam tanabh.

Batubara yang termasuk dalam peringkat menengah ke atas biasanya
menggunakan data tentang kadar karbon padat “dmmf{” dan kadar zat terbang “dmmt”,

sedangkan batubara dengan peringkat menengah ke bawah lebih sering mengacu pada
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nilai kalorn “mmft™.

ASTM mengklasifikasikan batubara sebagai berikut:

1.

Rank Antrasit

Rank antrasit dianggap sebagai jenis batubara dengan kualitas terbaik, antrasit
memiliki persentase fixed carbon antara 86% hingga 98%. dalam klasifikasinya,
antrasit dibagi menjadi tiga tingkatan. Tingkatan tertinggi, yaitu Meta-Antrasit,
memiliki mutu dan kualitas yang sangat baik, dengan kandungan fixed carbon
mencapal 98% dan volatile matter sekitar 2%, Peringkat kedua adalah Antrasit,
memiliki kualitas yang cukup baik dengan kandungan fixed carbon sekitar >92%
hingga <98%, selain itu memiliki kandungan volatile matter diantara 2-8%.
Peringkat terakhir pada antrasit adalah Semi-Antrasit, memiliki kualitas yang

kurang baik dengan kandungan fixed carbon 86-92% dan volatile matter 9-14%.

2. Rank Bituminus

Pada peringkat ini, batubara memiliki persentase karbon tetap (fixed carbon)
sekitar 69-86% dan kandungan volatile matter antara 22-32%. Peringkat ini
dibagi menjadi tiga kelompok, pertama, Low-Volatile Bituminus, yang memiliki
kandungan karbon tetap 78-86% dan volatile matter 14-22% dalam keadaan
kering. Kedua, Medium-Volatile Matter, dengan kandungan karbon tetap 76-78%
dan volatile matter 22-31% dalam keadaan kering. Kelompok batubara dengan
kandungan yang paling rendah adalah High-Volatile Matter, yang masih terbagi
menjadi beberapa peringkat. Setiap peringkat dibedakan berdasarkan nilai kalori

yang dihasilkan dalam kondisi kering.

3.3 Parameter Kualitas Batubara

Menurut Saputra, d. et al, (2014), parameter kualitas batubara dalam

melakukan blending terdiri dari 2 analisa, sebagai berikut:

1.

Analisa proximate

Merupakan analisis pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui kualitas
batubara dari segi pasar maupun perdagangan. Analisa in1 terdiri dari empat nilai
analisa yang jika dijumlahkan akan bernilai 100%, yang mana dapat di tulis

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

100 I; T X 100 (3.1)
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Keterangan:
I'm = Total moisture
Im = Inherent moisture
a. Kandungan air (moisture)
Adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menentukan kadar air yang terdapat
pada batubara. Nilai moisture ini dapat digunakan untuk menghitung hasil-hasil
analisis ke dalam berbagai basis atau kondisi, seperti dry basis, dry ash free,
mineral matter free, as received, dan lain-lain.
Kandungan air biasanya memiliki dampak saat dalam proses pengangkutan,
penanganan, penghalusan, atau saat pembakaran dilakukan.
Kandungan Air yang terdapat dalam batubara dapat dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu:
1) Kandungan air bebas (surface/free moisture)
Kandungan air ini berupa air yang terserap oleh batubara di permukaannya
akibat terpengaruh oleh kontak dari luar.
2) Kandungan air bawaan (Inherent moisture)
Kandungan air bawaan im1 adalah air yang terbentuk selama proses
pembentukan batubara dan kandungan air tersebut tidak dapat dipisahkan
secara fisik. Pemanasan biasa tidak cukup untuk mencapai suhu 105°C,
sehingga perlu dilakukan pemanasan lebih lanjut.
3) Kandungan air total (Total moisture)
Jumlah air total merujuk pada sejumlah besar air yang terdapat di dalam
batubara sesuai dengan kondisinya dilapangan, baik yang terkait dengan

permukaan batubara maupun struktur pori-pori di dalamnya. Kadar air total

dalam batubara dipengaruhi dengan signifikan oleh faktor-faktor seperti
kondisi iklim dan cuaca, ukuran partikel batubara, serta metode
penambangan yang digunakan.
b. Kandungan abu (Ash)
Dalam batubara perlu dianalisis untuk mengetahui seberapa banyak akumulasi
abu yang dihasilkan dar1 proses pembakaran. Kadar abu yang tinggi dalam

batubara dapat mengurangi nilai kalor1 dar1 hasil pembakarannya. Selain itu,
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kandungan abu juga memengaruhi tingkat pengotoran (fouling), keausan, dan
korosi pada alat-alat yang terlibat dalam proses tersebut.

¢. Kandungan zat terbang (volatile matter)
Kandungan zat terbang adalah komponen organik (organic volatile matter) dan
anorganik (inorganic volatile matter) yang terdapat dalam batubara. Zat-zat ini
akan menguap atau bertransformasi menjadi gas ketika batubara dibakar. Selain
Itu, volatile matter yang dihasilkan dari proses pembakaran batubara terdiri dari
berbagai elemen yang penting dari berbagai jenis gas, terdapat gas-gas yang
mudah terbakar seperti hidrogen, karbon monoksida, dan metana, serta gas-gas
yang tidak terbakar seperti karbon dioksida.

d. Karbon tetap (fixed carbon)
Adalah jenis karbon yang terkandung dalam batubara dan berperan dalam

menghasilkan energi ketika batubara dibakar. Jumlah karbon tetap ini

dipengaruhi oleh kandungan air, kandungan abu, serta kadar zat terbang dalam

batubara tersebut.

2. Analisa Ultimate
Analisa 1m didefinisikan sebagai analisis batubara yang menunjukkan
kandungan unsur-unsur seperti karbon, hidrogen, nitrogen, sultur, dan oksigen.
Analisis 1in1 mengungkapkan bahwa batubara terdir1 dar1 semua unsur tersebut,
dengan total komposisi masing-masing unsur mencapai 100% dalam suatu
massa batubara.
Untuk menentukan kadar sulfur, dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

10D~ e

100

P B SULFIE GLGL. ... consseneasassanssnssmmnenssnnsesnpanssamsssmsssmmsinesn angneensnssesatysnssomsenarns (3.2)
Keterangan:
Tm = Total moisture

Sulfur alat = Berat awal alat

3.4 Basis Pelaporan Batubara

Dalam data hasil analisa sampel batubara dapat disajikan dalam beberapa
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basis. Pada umumnya basis yang sering digunakan adalah sebagai berikut (Riana,

m

L,

o5 2021 )

As-received (ar)
Basis "as received/as sampled" (ar) adalah nilai dari parameter atau kualitas
batubara yang diukur saat batubara diterima atau diambil sampelnya, dengan

memperhitungkan kadar kelembapan total dari sampel tersebut.

. Air dried basis (adb)

Air dried basis (adb) adalah indikator kualitas batubara yang diperoleh setelah

proses pengeringan udara.

. Dry basis (db)

Dry basis adalah nilai kualitas yang diukur pada kondisi batubara kering, tanpa

kandungan kelembapan (moisture free).

. Dry ash free basis (daf)

Dry ash free basis (daf) adalah ukuran kualitas batubara yang menunjukkan nilai

batubara dalam keadaan kering dan bebas dari abu.

. Dry mineral matter free basis (dmmtf)

Dry Mineral Matter Free (dmmf) merupakan istilah yang menggambarkan nilai

kualitas batubara dalam keadaan tanpa pengaruh air dan material mineral.

. Moist, mineral matter free basis (mmmf)

Basis mineral bebas lembab (mmmf) menggambarkan nilai batubara
dalam keadaan masih berada di dalam tanah (batubara in-situ) dan tanpa adanya

kandungan mineral.

3.5 Sampling Batubara

Sampling batubara merupakan proses pengambilan insitu batubara dilapangan

untuk dilakukan uji kualitas batubara secara berkala. Metode sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode channel. Metode channel sendiri

merupakan proses dimana pengambilan insitu batubaranya dilakukan dengan

membuat paritan di lapangan dengan kedalaman tertentu. Adapun sketsa dari

channel sampling yang dilakukan dalam kegiatan penelitian in1 dapat di lihat pada

Gambar 3.1 di bawah 1ni.
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Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.1 Sketsa Channel Sampling

3.6 Preparasi Sampel Batubara

Proses preparasi sampel batubara hingga penentuan kualitasnya yang

dilakukan di laboratorium PE yaitu sebagai berikut:

1.

a.

Preparasi Sampel

Penerimaan sampel

Setelah dilakukan proses sampling batubara dilapangan, hasil dari kegiatan
sampling langsung di kirim/dibawa ke laboratorium untuk dilakukan uji

kualitasnya.

. Pemeriksaan awal

Tahap in1 dilakukan untuk memastikan bahwa sampel yang di terima tidak rusak

. Pengurangan ukuran

Sampel batubara yang diterima dilakukan proses preparasi/pengurangan ukuran

dari 10 kg menjadi 1 kg dan dari 1 kg diperkecil lagi menjadi 400 gram.

. Penggilingan

Sampel yang telah dilakukan pengurangan ukuran kemudian digiling untuk

menghasilkan ukuran yang lebih halus selama 30 detik. Adapun alat penggiling

sampel yang digunakan di laboratorium dapat dilihat pada Gambar 3.2 di bawah

1ni.
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Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.2 Alat Penggiling Sampel Batubara

2. Uj Kualitas Batubara
Sampel batubara yang sudah di haluskan kemudian dibagi menjadi beberapa
bagian untuk dilakukan uj proksimat seperti:
a. Upn Kadar Total Moisture dan Inherent Moisture
Untuk mengetahui jumlah total moisture yang terkandung dalam batubara dapat
diambil sampel sebanyak 10 gram untuk dilakukan uji dengan lama pengovenan
3 jam, sedangkan Inherent moisture diambil sampel sebanyak 1 gram dengan
lama pengovenan 2 jam. Adapun alat oven yang digunakan untuk melakukan

uji Tm dan Im dapat dilihat pada Gambar 3.3 di bawah ini.

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.3 Oven Uji Tm dan Im

b. Uji Kadar Abu (Ash)
Untuk mengetahui kadar abu yang terkandung pada batubara, diambil sampel
sebanyak 1 gram untuk dilakukan uji dengan lama pembakaran 2 jam 15 menit,
menggunakan sistem pembakaran terbuka. Adapun alat yang digunakan untuk
melakukan uji kadar abu dengan metode pembakaran terbuka dapat dilihat pada
gambar 3.4 dibawah 1ni.
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Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.4 Alat Uji Kadar Abu dengan Metode Terbuka

c. Uji Kadar Zat Terbang (Volatile Matter)
Proses uji zat terbang ini sama seperti uji kadar abu, tetapi zat terbang (volatile
matter) menggunakan sistem pembakaran tertutup dengan lama pembakaran
sekitar 7 menit. Adapun alat yang digunakan untuk melakukan uji volatile

matter dengan metode pembakaran tertutup dapat dilihat pada gambar 3.5 di

bawah 1ni.

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.5 Alat Uji Volatille Matter dengan Metode Tertutup

d. Fixed Carbon

Fixed Carbon dapat di hitung menggunakan alat yang langsung terhubung

dengan program. Adapun alat yang digunakan untuk melakukan uj fixed
carbon dapat dilihat pada Gambar 3.6 di bawah 1ni.
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Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.6 Alat Uy Fixed Carbon

e. Total Sulfur
Untuk mengetahui nilai kadar sulfur yang terkandung dalam batubara, diambil
sampel sebanyak 5 ml gram untuk dilakukan uji dengan lama 1150 atau sekitar
7 menit. Adapun alat yang digunakan untuk melakukan uji kadar sulfur dapat

dilihat pada Gambar 3.7 di bawah ini.

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 3.7 Alat Uji Kandungan Sulfur

3. Penentuan Kualitas Batubara
Penentuan kualitas batubara dapat di tentukan berdasarkan nilai hasil uji
proksimat dan ultimat. Dengan demikian, batubara yang telah di tentukan
kualitasnya dapat digunakan untuk keperluan selanjutnya, seperti dalam

penelitian ini digunakan untuk pengiriman ke PLTU Keban Agung.

3.7 Coal Blending

Coal Blending atau pencampuran batubara adalah penggabungan atau

penimbunan secara bersamaan dan terus-menerus dalam waktu tertentu dar1 dua
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atau lebth material (batubara beda kualitas), yang dianggap mempunyai
komposisi yang konstant (parameter kualitas konstan) dan terkontrol proporsinya.
Pencampuran batubara dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diinginkan, dengan komposisi yang homogen (Saputra, d. ef al, 2014). Sedangkan
menurut (Hardianti, s. ef al, 2018) blending atau pencampuran batubara adalah
sebuah metode untuk memanfaatkan batubara dengan kualitas rendah dengan
dicampurkan bersama batubara yang memiliki kualitas tinggi, menggunakan dua
jenis batubara atau lebih. Dengan demikian, proses pencampuran in1 bertujuan untuk
menciptakan suatu produk batubara yang berkualitas sesuai kebutuhan.

Berikut rumus dasar perhitungan blending:

(Jumlah tonase seam A-— B x nilai TS )+(Jumlah tonase seam C x nilai TS)

sl 3.3)

Jumlah tonase

Sumber: PT Priamanaya Energi

3.7.1 Metode Blending
Pencampuran batubara adalah suatu teknik yang diterapkan untuk
mengendalikan mutu batubara. Dalam memilih metode pencampuran yang tepat,
penting untuk mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh serta biaya yang
dikeluarkan demi mencapai hasil yang homogen.
Berikut 1n1 adalah lima metode pencampuran batubara yang dapat
dipertimbangkan (Majid et al, 2019 dalam Kharimah 2023):
1. Metode Curah Langsung
Metode ini memanfaatkan dua alat penumpah, yang kemudian digunakan
untuk menumpahkan material ke dalam afron feeder. Setelah afron feeder
terisi penuh, alat AF 1 dan AF 2 akan dibuka secara bersamaan dengan aliran
tertentu, yang telah dihitung berdasarkan komposisi blending yang
diinginkan.
2. Metode Silang
Metode dimana dua tumpukan batubara diletakkan berdekatan satu sama lain,

sehingga tidak ada lahan kosong di antara keduanya.
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3. Metode Berlapis
Metode 1n1 diterapkan dalam situasi dimana tumpukan batubara terpisah satu
sama lain dan terdapat area kosong di antara kedua tumpukan tersebut.
4. Metode Tumpah Dorong
Metode ini diterapkan pada batubara yang ditumpuk di stockpile, yang berasal

dari area penambangan.

3.7.2 Metode Stacking Batubara
Penggunaan metode stacking batubara ini1 bertujuan untuk mempermudah
proses pencampuran (blending) batubara dengan biaya yang lebih efisien, sekaligus
memungkinkan penempatan dalam tumpukan yang sama (Sloss, 2014 dalam
Kharimah, 2023). Berikut metode penumpukan yang sering digunakan yaitu:
1. Cone Sheel
Metode penumpukan ini terbentuk dengan cara meletakkan material dalam satu
kerucut. Setelah mencapai ketinggian yang dianjurkan, tumpukan tersebut
dipindahkan ke posisi baru, membentuk kerucut baru yang berbentuk cangkang.
2. Chevron
Material ditempatkan oleh stacker yang bergerak di atas garis tengah tumpukan.
Metode ini mengakibatkan pemisahan material, di mana partikel halus

terkumpul di bagian tengah tumpukan, sementara partikel kasar berada di

permukaan dan bagian bawah tumpukan.

3. Windrow
Material ditempatkan dari1 berbagai posisi di sepanjang lebar tumpukan. Metode
in1 memerlukan penggunaan penumpuk /uffing dan slewing. Dengan metode
windrow, pemisahan dapat dihindar1t dan distribusi partikel halus serta kasar
pada tumpukan menjadi lebih merata. Pada penerapan metode ini, reclaimer
hanya beroperasi pada satu bagian dari penampang tiang.

4. Strata
Material ditempatkan dalam lapisan-lapisan miring yang mengikuti sudut
stabilitas. Metode tumpukan ini menghasilkan pencampuran yang optimal dari

lapisan-lapisan miring yang beragam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kualitas Batubara Seam A,B dan C

Sebelum di olah, batubara terlebih dahulu harus dilakukan Analisa untuk
menentukan nilai kualitas batubaranya melalui uji laboratorium. Analisa sampel
yang dilakukan di laboratorium meliputi beberapa analisa, seperti:

1. Analisa proksimat, mencakup analisa total moisture, inherent moisture, analisa
kadar abu (Ash), volatile matter, dan fixed carbon.
2. Analisa Ultimate, mencakup analisa total sulfur.

Hasil dari analisa batubara ini mencerminkan parameter kualitas batubara
terhadap kegunaannya, seperti halnya dalam kegiatan penelitian ini untuk dikirim
ke PLTU Keban Agung. Nilai kualitas batubara seam A,B dan C berdasarkan uji
laboratorium dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Analisa Kualitas Batubara Berdasarkan Uji Laboratorium

No Seam ™ IM ASH VM FC TS GCV

% % % % % % Kcal/kg
ar adb adb adb adb adb ar adb db daf
1 A 34.14 15,62 3,67 4208 3863 | 0,16 4370 5600 6636 6938
2 B 32,13 1568  6.58 40,73 37,02 | 0,28 4354 5410 6415 6958
3 C maret 35.31 1535 729 40,41 3695 | 091 4126 5399 6378 6979
. 33,74 1539 951 40,29 34,81 1,12 4136 5281 6242 7033

uni

Sumber: Laboratorium PLTU Keban Agung

Sebagai pemasok batubara ke PLTU, tentunya kualitas batubara ini sangat
penting di perhatikan terutama untuk nilai kadar sulfur. Kadar sulfur yang tinggi
bisa menyebabkan beberapa masalah serius seperti peningkatan emisi gas sulfur
dioksida (S0-,), korosi pada peralatan, dan potensi pembentukan hujan asam. Selain
itu, sulfur juga bisa mempengaruhi sifat pembakaran batubara dan menyebabkan

masalah slagging (penggumpalan abu). Adapun standar spesifikasi kualitas

batubara untuk PLTU Keban Agung dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.2 Standar Kualitas Batubara Untuk PLTU Keban Agung

Range
0 rREInEler Minimum Maksimum
1 Proximate Analysis (% ARB)
Total moisture 20 36
Inherent moisture (% air dried basis) 10 15
Ash content ] 10
Volatile matter 32 37
Fixed carbon 31 36
Total sulfur 0,1 0.5
2 Specific Energy (ARB)
Gross (Higher) Heating Value (HHV) (Kcal/kg) 4400 5000

Sumber: Laboratorium PLTU Keban Agung

Berdasarkan nilai kualitas batubara dan nilai standar spesifikasi PLTU di atas
menunjukan bahwa, kualitas batubara untuk kadar sulfur dari seam C masih tinggi
dan sudah melebihi standar spesifikasi PLTU Keban Agung yang berada di angka
0,1 sampai 0,5. Maka dari itu, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menurunkan kadar sulfur seam C ini supaya memenuhi standar spesifikasi PLTU

yaitu dengan melakukan kegiatan blending batubara

4.1.1 Karakteristik Fisik Batubara

Penentuan karakteristik batubara juga penting diketahur karena
mempengaruhi penentuan jenis sampling hingga ke penentuan jumlah sampel yang
diambil. Karakteristik fisik batubara pada seam A, B, dan C berdasarkan geologis

lapangan dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Karakteristik Fisik Batubara

Uraian Seam
Karakteristik A B B
Warna Hitam Hitam Hitam
Kilap Mainly bright Mainly bright Mainly bright

Gores

Black streak

Black streak

Black streak

Brighness

Strenght (kekuatan)

Moderately hard

Moderately hard

Very firm

Mechanical state

Brittle

Brittle

Fissile

Mineral pengotor

pyrite dan resine

pyrite dan resine

pyrite dan resine

Parting

Claystone

—

Sumber: Geologis Lapangan
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4.1.2 Proses Kegiatan Sampling Batubara
Proses kegiatan sampling batubara yang dilakukan pada kegiatan penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1. Penentuan Lokasi
Kegiatan sampling ini dilakukan di seam A, B dan C PT Priamanaya Energi

2. Pembuatan Lubang Sampling
Pembuatan lubang sampel batubara pada kegiatan ini1 dilakukan dengan
menggunakan metode channel, yang mana dilakukan dengan cara membuat
paritan atau saluran khusus pada permukaan batubara untuk diambil sampel
batubaranya. Jarak pembuatan lubang satu dengan lubang lain itu sekitar 50 cm.
Berikut metode channel yang dilakukan dilapangan dapat dilihat pada Gambar
4.1 di bawah ini.

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.1 Channel Sampling pada Batubara

3. Melakukan Pengukuran

Pada tahap pengukuran, ada tiga hal yang perlu di ukur pada saat melakukan
sampling yaitu pengukuran kedalaman, panjang, dan titik koordinat dari
channel. Kedalaman channel dibuat berdasarkan bucket excavator yang

digunakan dilapangan. Adapun pengukuran dalam proses kegiatan sampling ini

dapat dilihat pada Gambar 4.2 di bawah ini.
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a0

(a)Pengukuran kedalaman (b) Pengukuran Panjang
Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.2 Pengukuran pada Channel

4. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel batubara ini dilakukan untuk mengetahui kualitas batubara
melalui uj1 laboratorium secara berkala. Adapun gambar kegiatan pengambilan

sampel batubara dilapangan dapat dilihat pada Gambar 4.3 di bawah 1ini.

Sumber: Penulis. 2025

Gambar 4.3 Pengambilan Sampel Batubara

5. Pengiriman Sampel
Setelah dilakukannya pengambilan sampel dan pencatatan data, maka sampel

batubara dibawa ke laboratorium untuk dilakukan uj1 kualitas.

4.2 Analisis Blending Kualitas Batubara
Berdasarkan data hasil uj laboratorium di atas (Tabel 4.1), dilakukan

composite dengan perbandingan fonase yang sama yaitu 1:1 sehingga memperoleh

nilai seperti pada Tabel di bawah 1ni:

Universitas Prabumulih

B Dipindai dengan CamScanner



31

Tabel 4.4 Hasil Composite Nilai Kualitas Batubara Seam A dan B

GCV

Keal/kg

adb db daf

4370 5600 0636 6938

No  Seam  Tonase TM IM

% %

ar adb
1 A 1000 34,14 15.62
2 B 1000 32,13 15,68

4354 5410 6415 6958

Ll
Lad
Ll

Composite 2000 2 15,65

4362 5505 6526 6948

Sumber: Penulis, 2025

Tabel 4.5 Hasil Composite Nila1 Kualitas Batubara Seam C

GCV

Kcal’kg

adb db daf

4126 5399 6378 6979

No Seam  Tonase M IM

% %

ar adb
| & 1000 353,31 k235
2 5 1000 33,74 15,39

4136 5281 6242 7033

Composite 2000 34,53 15,37

4131 5340 6310 7006

Sumber: Penulis. 2025

Berdasarkan perhitungan hasil nilai composite dengan perbandingan 1:1 di atas,

di peroleh nilai sulfur untuk seam A dan B sebesar 0,22 dan seam C sebesar 1,02.

Dilihat pada (Tabel 4.2) nilai sulfur batubara seam A dan B sudah memenuhi

standar spesifikasi PLTU, namun untuk seam C belum memenuhi. Maka dengan

ini, dilakukan metode blending/pencampuran antara batubara seam C dengan

batubara dar1 seam A dan B untuk menurunkan kandungan sulfur seam C in1 supaya

memenuhi nilai standar spesifikasi PLTU.

Proses blending pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

tumpah dorong. Berikut tabel hasil perhitungan blending kualitas batubara dari

seam A,B dengan C dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.

Universitas Prabumulih

B Dipindai dengan CamScanner



32

Tabel 4.6 Nilai Hasil Perhitungan Blending Kualitas Batubara

Parameter M Ash Ts CV. Ar
Parameter | 33,79 6,66 0,60 4253
Parameter 2 33,66 6,35 0,52 4275
Parameter 3 33.60 6.21 0.49 4285
Parameter 4 33,56 6,14 0.47 4290
Parameter 5 33,54 6,08 0,46 4294
Parameter 6 33,58 6,16 0.47 4289
Parameter 7 33,50 3,99 0.43 4301
Parameter 8 33.46 5,88 0.41 4308
Parameter 9 33,44 5,84 0,40 4311
Parameter 10 33,29 5,48 0,31 4336

Sumber: Penulis, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan sepuluh uji parameter blending batubara di atas,

terdapat dua pola blending yang berbeda dengan menghasilkan nilai kadar sulfur

tertinggi dan ter rendah, yang dapat dilihat pada Tabel di1 bawah ini.

Tabel 4.7 Nilai Hasil Blending Batubara (Tinggi)

No Seam Komposisi DT Tonase TM IM FC Ts cvV

persentase

muatan % Jumlah |Muatan Keal/kg

DT DT
ar adb db  daf

1 A-B 53 9 27 33,13 15,65 5,12 4140 37,82 0,22 4362 5504 6526 6948
2 K 47 8 27 34,53 15,37 8,40 4035 35,88 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 17 54 33,79 15,52 6,66 4091 3691 0,60 4253 5427 6424 6975

Sumber: Penulis, 2025

Perhitungan blending dengan komposisi persentase 5:4 dengan fonase 459 ton

menghasilkan nilai kadar sulfur batubara sebesar 0,60. Berdasarkan (Tabel 4.2)

untuk nilai sulfur sebesar 0,60 ini masih tinggi dan belum memenuhi standar

spesifikasi PLTU, maka dengan itu, dilakukan blending lagi untuk menurunkan

kadar sulfur batubara seam C 1ini.
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Tabel 4.8 Nila1 Hasil Blending Batubara (Rendah)

No Seam Komposisi DT Tonase T™™ IM Ash VM FC Ts CV

persentase

muatan % Jumlah |Muatan % Kcal/kg

DT DT
Ar ad ar adb db daf

1 A-B 89 80 27 2160 33,13 1565 5.12 4140 37.82 0,22 4362 5504 6526 6948
2 € 11 10 27 270 3453 1537 840 4035 3588 1.02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 90 54 2430 33,29 15,62 548 41,28 37,60 0,31 4336 5486 6502 6954

Sumber: Penulis, 2025

Hasil perhitungan uji parameter kualitas batubara menunjukan bahwa blending
dengan komposisi persentase 8:1 dengan fonase 2430 ton berhasil menurunkan
kandungan nilai1 kadar sulfur pada batubara kualitas tinggi (seam C) hingga
menghasilkan nilar 0,31. Hasil dar1 pengujian in1 menunjukan bahwa untuk
batubara dari seam C sudah bisa dikirim untuk ke PLTU Keban Agung. Selain itu,
kegiatan blending ini juga meminimalkan dampak lingkungan karena sulfur yang

berkurang berarti emisi $0, dari pembakaran batubara juga akan lebih rendah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

l.

Pada dasarnya, setiap batubara yang dihasilkan pasti memiliki kualitas yang
berbeda antara satu dan lainnya. Sebagai pemasok batubara ke PLTU, kadar
sulfur batubara sangat penting di perhatikan karena menyangkut $0, dari hasil
pembakaran. Dalam penelitian ini, batubara seam A memiliki kadar sulfur 0,16,
seam B memiliki kadar sulfur 0,28, sedangkan seam C memiliki kadar sulfur
0,91 dan 1,12. Kadar sulfur yang tinggi ini perlu dilakukan blending supaya
masih tetap bisa masuk ke PLTU sesuai dengan nilai standar spesifikasi PLTU
yang berkisar di angka 0,1 sampai 0.,5.

Batubara seam C dilakukan blending/pencampuran dengan batubara dar1 seam
A dan B yang dimaksudkan untuk menurunkan nilai kadar sulfur batubaranya
sesuai dengan standar spesifikasi PLTU. Berdasarkan hasil perhitungan
blending dengan komposisi persentase 8:1 dengan ronase 2430 ton berhasil
menurukan kadar sulfur batubara seam C sesuai standar spesifikasi PLTU yang

mencapai nilai 0,31.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini1, penulis menyarankan untuk menerapkan

sistem blending otomatis berbasis sensor dan software dengan melakukan

penggunaan alat seperti online coal analyzer (misalnya Thermo Scientific atau RTI)

yang dipasang di conveyor untuk membaca kualitas batubara secara langsung dan

terintegrasi dengan software pengatur blending. Sistem ini secara otomatis

menghitung proporsi campuran batubara dari seam yang berbeda agar sesuai

dengan spesifikasi PLTU.
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LAMPIRAN A. ALAT YANG BEROPERASI DI PIT PE SEAM

A,B dan C

36

Tabel A.1 Alat yang bekerja di PIT PE Seam A,B, dan C

No Gambar Gambar Alat
Gambar 1
Bulldozer
Gambar 2
Excavator
;_*ﬂ_1 :_f ™
LS
Gambar 3
Dump Truck

Sumber: Penulis, 2025
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LAMPIRAN B. FOTO DRONE ROM 5 PT PRIAMANAYA
ENERGI

Gambar B.1 Lokasi ROM 5 PT PRIAMANAYA ENERGI
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Sumb: Penulis, 2025

Keterangan Gambar:
1. Kapasitas block 1: 250 Ribu MT
2. Kapasitas block 2: 50 Ribu MT
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LAMPIRAN C. FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN SEAM
A.B DAN C

Tabel C.1 Gambar aktual lapangan seam A,B dan C

No Gambar Gambar seam
Gambar 1
Seam A
Gambar 2
Seam B
Gambar 3
Seam C

Sumber: Penulis, 2025
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LAMPIRAN D. ALAT YANG DIGUNAKAN DALAM

PENGAMBILAN SAMPEL BATUBARA

Tabel D.1 Alat yang digunakan dalam kegiatan sampling batubara di lapangan

No Gambar

Gambar Alat

Gambar 1

Gambar 2

Gambar 3

Gambar 4

Sumber: Penulis, 2025
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LAMPIRAN E. PERHITUNGAN UJI BLENDING KUALITAS

BATUBARA
Tabel E.1 Hasil Perhitungan Uji Blending Kualitas Batubara
No Seam Komposisi DT Tonase T™M IM Ash VM FE T3 cV
persentase
muatan % Jumlah |Muatan % Kcal/kg
DT DT
Ar ad ar adb db  daf
1 A-B 53 9 27 243 33,13 1565 5,12 4140 37.82 022 4362 5504 6526 6948
2 C 47 8 27 216 34,53 15,37 840 40,35 35,88 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 17 54 459 33,79 1552 6,66 4091 3691 0,60 4253 5427 6424 6975
No Seam Komposisi DT Tonase T™M IM Ash VM FC Ts CV
persentase Jumlah |Muatan %0 Kcal/kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
1 A-B 63 10 27 270 33,13 15,65 5,12 4140 37.82 022 4362 5504 6526 6948
% 38 6 27 162 3453 1537 840 4035 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 16 54 432 3366 1555 6,35 4101 37,09 052 4275 5443 6445 6970
No Seam Komposisi DT Tonase ™  IM Ash VM 7 S CcV
persentase Jumlah [Muatan % Keal/kg
muatan % DT DT
Ar add ar  adb db  daf
1 A-B 67 16 27 432 33,13 15,65 5,12 4140 3782 0,22 4362 5504 6526 6943
S - 33 8 27 216 3453 1537 840 4035 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 24 54 648 33,60 15,56 6,21 41,05 37,17 049 4285 5449 6454 6967
No Seam Komposisi DT Tonase T™M IM Ash VM P IS cVv
persentase  Jumlah [Muatan % Kcal’kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
1 A-B 69 20 27 540 33,13 15,65 5,12 4140 3782 022 4362 5504 6526 6948
< S 31 9 27 243 3453 1537 840 4035 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 29 54 783 33.56 15,56 6,14 41,07 37,22 047 4290 5453 6459 6966
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No Seam Komposisi DT Tonase T™M IM Ash VM FC Ts CV
persentase Jumlah |Muatan % Kcal’kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
| A-B 71 12 27 324 33,13 1565 5,12 4140 37,82 022 4362 5504 6526 6948
2 & 29 B 27 135 3453 15.37 840 4035 35,88 1.02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 17 54 459 3354 15,57 6,08 41,09 37,25 046 4294 5456 6462 6965
No Seam Komposisi DT Tonase ™  IM Ash VM Fe Ty CcV
persentase Jumlah |Muatan % Keal/kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
1 A-B 68 15 27 405 33,13 15,65 5,12 4140 3782 0,22 4362 5504 6526 6948
2 1 32 7 27 189 3453 1537 840 40,35 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 22 54 594 33,58 15,56 6,16 41,07 37,20 047 4289 5452 6457 6966
No Seam Komposisi DT Tonase ™ IM Ash VM o3 G cV
persentase Jumlah |[Muatan %o Keal/kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
| A-B 74 25 27 675 33,13 15,65 5,12 4140 3782 022 4362 5504 6526 6948
- S 26 9 27 243 3453 1537 840 4035 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 34 54 018 3350 15,58 599 41,12 37,31 043 4301 5461 6469 6963
No Seam Komposisi DT Tonase ™  IM Ash VM PC I3 cvV
persentase  Jumlah |Muatan % Kcal/kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
| A-B 17 33 27 891 33,13 15,65 5.12 4140 37,82 0,22 4362 5504 6526 6948
2 @€ 23 10 27 270 3453 1537 840 4035 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 43 54 1161 3346 1558 588 41,16 37,37 041 4308 5466 6476 6961
No Seam Komposisi DT Tonase TM IM Ash VM FC Ts CV
persentase Jumlah |[Muatan % Kcal/kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
1 A-B 78 25 27 675 33,13 15,65 5,12 4140 37.82 022 4362 5504 6526 6948
& AL 22 7 27 189 3453 15,37 840 4035 3588 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 32 54 864 3344 1559 584 41,17 3740 040 4311 5468 6479 696l
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No Seam Komposisi DT Tonase T™M IM Ash VM FC Ts CV
persentase Jumlah |Muatan % Kcal’kg
muatan % DT DT
Ar ad ar adb db  daf
1 A-B 89 80 27 2160 33,13 1565 5,12 4140 37,82 022 4362 5504 6526 6948
2 K& 11 10 27 270 34,53 15,37 840 40,35 35,88 1,02 4131 5340 6310 7006
Composite 100 90 54 2430 33,29 15,62 548 41,28 37.60 0,31 4336 5486 6502 6954
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